BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dana pihak ketiga merupakan salah satu sumber dana dalam pengelolaan
likuiditas Bank Syariah. Oleh sebab itu sangat penting bagi Bank Syariah
pengelolan dana pihak ketiga agar tetap terjaga sehingga likuiditas Bank
Syaraiah dapat terjaga dengan baik. Berdasarkan hasil uji hipotesis (Hq)
secara parsial variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat likuiditas (financing deposit ratio). Semakin tinggi variabel
dana pihak ketiga akan berdampak pada kenaikan tingkat likuiditas
(financing deposit ratio). Hal ini dikarenakan, adanya penambahan sumber
dana dari pihak ketiga sehingga adanya tambahan modal untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek bank tersebut.

2. Kurs merupakan harga atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam
nilai mata uang negara lain. Kurs sendiri berkaitan dengan hukum
penawaran dan permintaan terhadap mata uang asing. Semakin tinggi harga
suatu mata uang asing, akan semakin sedikit permintaan keatas mata uang
tersebut begitupun sebaliknya. Semakin tinggi harga mata uang asing,
semakin banyak penawaran pada mata uang tersebut. dalam kaitannya dunia
perbankan, kenaikan penawaran uang akan menurunkan tingkat suku bunga

dan penurunan dalam penawaran mata uang akan menaikkan suku bunga
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Berdasarkan hasil uji hipotesis (H2) secara parsial variabel kurs IDR/USD
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat likuiditas
(financing deposit ratio). Hal ini karena nilai kurs yang cenderung konstan
sedangakan tingkat likuiditas yang cenderung fluktuativ dan nilai
perbandingan kurs sendiri hanya diambil dari perbandingan satu negara saja.
sehingga hal ini tidak dapat mempengaruhi likuidtas suatu bank karena
kegiatan investasi, ekspor impor tidak hanya tergantung pada negara
tersebut saja.

. Pertumbuhan ekonomi sendiri didefinisikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perokonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksikan dalam masyarkat bertambah. Pertumbuhan ekonomi juga
didefinisikan sebagai perkembangan keggiatan ekonomi yang berlaku dari
waktu ke waktu dan menyebabkan pendapatan nasional riil berkembang.
Berdasarkan hasil uji hipotesis (Hz) secara parsial variabel pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat likuiditas
(financing deposit ratio). Semakin tinggi variabel pertumbuhan ekonomi
akan berdampak pada kenaikan tingkat likuiditas (financing deposit ratio).
Hal ini dikarenakan, dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dapat
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat sehingga akan meningkatkan
pula kesadaran masyarakat dalam menginvestasikan dana lebih mereka pada
sektor perbankan.

Inflasi merupakan kenaikan harga secara keseluruhan. Inflasi memberikan

banyak dampak diantaranya ketidakseimbangan nilai tukar valas, penurunan
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pertumbuhahan ekonomi, dan penurunan kesadaran masyarakat untuk
menginvestasikan pendapatannya pada bank. Berdasarkan hasil uji
hipotesis (Hs) inflasi memiliki pengaruh memoderasi dalam pengaruh dana
pihak ketiga terhadap tingkat likuiditas (financing deposit ratio) namun
tidak mempunyai pengaruh memoderasi dalam pengaruh pertumbuhan
ekonomi dan kurs IDR/USD terhadap tingkat likuiditas (financing deposit
ratio). Hal ini dikarenakan, dalam penelitian ini inflasi dikategorikan
sebagai inflasi merayap bukan termasuk hyperinflasi yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kurs secara nyata.
. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Bank Umum Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi pihak stakeholder masing-masing bank syariah, harus
memperhatikan faktor-faktor likuiditas bank syariah tidak hanya faktor
internal saja namun juga faktor-faktor ekonomi seperti faktor makro
ekonomi. Hal ini berdampak pada tingkat kesehatan bank syariah
nantinya. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan
pembiayaan yang disalurkan dengan melihat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi likuiditas diatas. Dengan meningkatkan pembiayaan

dapat mengurangi dana yang mengendap pada bank sehingga sehingga
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pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan bank pada umumnya dan
pada nasabah pada khususnya.
. Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendukung penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan laporan keuangan, rasio keuangan
yang terdapat di perbankan syariah dan pengaruh makro ekonomi
terhadap perbankan syariah terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam khususnya jurusan Perbankan Syariah.
. Bagi peneliti yang selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti menambah
variabel-variabel lain dari faktor eksternal maupun faktor internal
perusahaan yang mempengaruhi ingkat likuiditas (financing deposit
ratio). Misalnya BI rate, tingkat penganguran dan penyaluran
pembiayaan. Selain itu peneliti tidak hanya menggunakan variabel
moderasi saja hamun juga dapat menambahkan variabel intervening
sebagai bahasan dalam penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini
hanya terbatas pada Bank Umum Syariah, sehingga untuk peneliti
selanjutnya diharapkan untuk menggunakan objek penelitian yang
berbeda baik dari BUS, UUS, maupun BPRS. Selain itu, diharapkan
peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih banyak dan data

terbaru, agar penelitian diperoleh hasil yang lebih baik.



